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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara  

 

Pertanyaan Umum: 

 

A. Tentang pemahaman konseptual 

 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui Disiplin Positif ini? Kalau tahu apa yang bapak 

pahami tentang konsep disiplin positif ini? 

2. Sejak kapan bapak/ibu mengetahui konsep Disiplin Positif? Dan darimana 

Bapak/Ibu memperoleh informasi tentang Disiplin Positif? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti kegiatan atau pelatihan terkait dengan 

Disiplin Positif dalam pendidikan parenting? Jika iya, kapan dan dimana?   

4. Apakah kegiatan/pelatihan itu berpengaruh terhadap pemahaman disiplin 

positif dalam pendidikan parenting? Kalau berpengaruh, bagaimana 

pengaruhnya? Jika tidak, kenapa? 

5. Apakah menurut Bapak/Ibu Disiplin Positif  ini sesuai/cocok dengan social 

budaya dan, agama di Indonesia? Kalau iya jelaskan dan kalau tidak mengapa? 

6. Bagaimana pandangan  Bapak/Ibu terhadap pendidikan parenting berbasis 

masyarakat? 

7. Kenapa menurut Bapak/Ibu Disiplin Positif ini menjadi penting dan harus 

diimplementasikan? Kalau iya, jelaskan? Dan jika tidak, kenapa? 

8. Apakah Disiplin Positif berpengaruh terhadap kualitas pendidikan parenting 

dilingkungan Bapak/Ibu? Kalau iya, apa pengaruhnya? Dan jika tidak, 

mengapa? 

 

 

B.Terkait Implementasi 
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1. Apakah Bapak/Ibu Satgas PPA(Perlindungan Perempuan dan Anak) memiliki 

kebijakan, program, dan kegiatan terkait Disiplin Positif dalam pendidikan 

parenting di wilayah Bapak/Ibu? Jika iya, apa programnya?  

2. Dengan instansi mana saja Satgas PPA bekerjasama terkait Disiplin Positif 

dalam pendidikan parenting berbasis masyarakat yang ada di wilayah 

Bapak/Ibu? Lembaga swasta (LSM Nasional maupun International) maupun 

instansi pemerintah ( Dinas sosial, Dukcapil, pendidikan, dll) 

3. Bagaimana dukungan/hubungan yang dibangun antara pemerintah desa 

terhadap antara Satgas PPA terkait Disiplin Positif dalam Pendidikan Parenting 

di wilayah Bapak/Ibu? Siapa saja yang terlibat? Dan apa bentuk 

keterlibatannya? 

4. Apakah Bapak/Ibu sebagai Satgas PPA menyusun sebuah rencana aksi terkait 

pendidikan parenting ini? Bagaimana mengimplementasikannya? 

5. Pendekatan apa yang dipakai Bapak/Ibu terkait disiplin positif dalam 

pendidikan parenting berbasis masyarakat ini?  

6. Bagaimana Satgas PPA mengimplementasikan disiplin positif dalam 

pendidikan parenting berbasis masyarakat di desa Gilangharjo? 

7. Apakah Bapak/Ibu juga memakai pendekatan social, budaya, dan agama dalam 

mengimplementasikan disiplin positif dalam pendidikan parenting berbasis 

masyarakat ini? 

8. Bagaimana respon masyarakat terkait disiplin positif dalam pendidikan 

parenting? Jelaskan?  

9. Apakah masyarakat (bapak/ibu) mendapatkan manfaat dari disiplin positif 

dalam pendidikan parenting berbasis masyarakat ini? Kalau iya, apa? Jika tidak, 

kenapa? 

10. Apa dampak yang dirasakan oleh masyarakat baik secara perubahan cara 

pandang terhadap disiplin positif maupun perubahan perilaku dalam 

pengasuhan? 
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11. Apa hambatan yang ditemui pihak Satgas PPA dan masyarakat dalam 

mengimplementasikan disiplin positif dalam pendidikan parenting berbasis 

masyarakat? Strategi apa saja yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut?  

12. Apa faktor pendukung dalam mengimplementasikan disiplin positif dalam 

pendidikan parenting berbasis masyarakat? 

13. Apa yang bisa Bapak/Ibu lakukan terus-menerus untuk memperkuat ketahanan 

keluarga dan perlindungan anak dari segala kekerasan baik kekerasan yang 

terjadi dalam pengasuhan?  
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